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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan aplikasi sistem informasi absen event yang dapat digunakan user
dalam melakukan absensi secara mudah. Metode sistem absensi event dengan menggunakan QR berbasis
web menggunakan teknik pengujian alpha (sistem black box testing tast case) dan pengujian beta. Dalam
pengujian Alpha bertujuan untuk menungjukkan fungsi-fungsi perangkat lunak tentang cara beroprasi, apakah
pemasukan data keluar telah berjalan sebagaimana yang di harapkan dan apakah informasi yang di simpan
secara eksternal selalu di jaga kemutakhirannya, sedangkan pengujian beta untuk menguji system
berdasarkan objek penelitian langsung dimana aplikasi di uji langsung ke lapangan dan memberikan user
beberapa kuisoner dengan pengujian data berupa data angket . Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan
aplikasi menggunakan bahasa program react.js dan CRUD. Hasil dari penelitian aplikasi yang telah dibuat
berhasil menginplementasikan algoritma CRUD sebagai algoritma yang digunakan. Selain itu, aplikasi ini
dapat menerapkan cara baru absensi dalam waktu yang singkat. Kesimpulannya, keberhasilan implementasi
aplikasi ini bisa menjadi dasar bagi seseorang yang menggunakan algoritma CRUD untuk membuat suatu
aplikasi absensi.

Kata Kunci: Algoritma CRUD, Pengujian Alpha, Pengujian Beta, QR, Generate Code

Abstract

This research aims to create an event attendance information system application that can be used by users in
doing attendance easily. The event attendance system method using web-based QR uses alpha testing
techniques (black box testing tast case system) and beta testing. Alpha testing aims to show software functions
on how to operate, whether data entry has run as expected and whether externally stored information is always
kept up to date, while beta testing to test the system based on direct research objects where the application is
tested directly into the field and gives users several questionnaires with data testing in the form of questionnaire
data. In this study, an application was made using the react.js programme language and CRUD. The results
of the application research that has been made successfully implement the CRUD algorithm as the algorithm
used. In addition, this application can implement a new way of attendance in a short time. In conclusion, the
successful implementation of this application can be the basis for someone who uses the CRUD algorithm to
create an attendance application

Keywords: CRUD Algorithm, Alpha Testing, Beta Testing, QR, Generate Code

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini mempermudah untuk mendapatkan
informasi dengan cepat, tepat, dan akurat. Penyebaran informasi yang dahulu dilakukan dengan cara manual
dan relatif lambat, saat ini bisa dilakukan dengan cara yang lebih cepat serta efisien [1].

Pesatnya teknologi informasi ini, didukung juga oleh perkembangan internet di dunia yang semakin
cepat. Saat ini kecepatan internet rata-rata di indonesia itu sudah mencapai 24,21 Mbps, dibandingkan dengan
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5 tahun yang lalu yang masih diangka 13,79 Mbps . Dengan adanya teknologi internet, proses pengiriman,
penyampaian, dan penerimaan informasi itu sendiri menjadi lebih cepat dan efektif [2].

Seperti yang kita ketahui bahwa saat ini masih banyak atau sebagian besar aplikasi pembelajaran
yang ada di Indonesia masih menggunakan absensi secara manual, sehingga dalam penerapan sistem
tersebut terdapat banyak kekurangan yang dapat menjadi kendala seperti efisiensi waktu dan proses absensi
yang belum maksimal, bentuk laporan absensi berupa hardcopy yang dapat menyulitkan dalam peroses
pendataan dan kemungkinan besar akan terjadi data absensi yang hilang [3].

Absensi merupakan sebuah pembuatan data untuk daftar kehadiran yang biasa digunakan bagi
sebuah penyelanggara event. Seperti yang kita ketahui dalam suatu kediatan, daftar kehadiran user atau
absensi merupakan salah satu faktor yang penting kerena sehingga dapat dilakukan evaluasi oleh pihak
panitia [4].

Oleh sebab itu sangat diperlukannya sebuah penerapan baru yang dapat membantu proses absensi
user, sehingga dapat meningkatkan kualitas sistem pada layanan kehadiran user. Dengan adanya pembuatan
sistem absensi ini dapat memudahkan suatu lembaga dalam proses absensis. Dengan begitu, banyak manfaat
yang didapatkan dalam pembuatan absensi ini.[5]

2. Metode Penelitian
2.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan bagian penting dari proses pembangunan sistem karena menguraikan
bagaimana sistem dibangun dari tahap perencanaan hingga tahap pembuatan fungsi yang diperlukan untuk
beroperasi.[6] Perancangan system adalah bagian dari proses pembuatan benda uji. Tujuan perancangan
sistem adalah untuk mengetahui apakah sistem akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Untuk membangun
aplikasi secara terstruktur, system ini dirancang dengan Flowchart selama tahap perancangan.

Mulai

Input data

glialal

| I Pengiriman undangan II

Proses

Scan QR

Hasil

Seles

HIHiHi-

Gambar 1 Flowchart Diagram

2.2 Pengujian Alpha

Aplikasi yang di buat dan akan di terapkan harus bebas dari kesalahan — kesalahan atau error. Oleh
karena itu, program harus diujii coba terlebih dahulu untuk menemukan kessalahan-kesalahan yang mungkin
terjadi. Penguijian ini menggunakan metode pengujian black box dan white box.[7]
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Pengujian black box digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang
dirancang. Pada teknik ini, kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya diliat berdasarkan keluaran yang
dihasilkan dari data atau kodndisi masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana
proses untuk mendapatkan keluran tersebut.[] Dari keluaran yang dihasilkan kemampuan program dalam
memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya.[8]

Black box testing tast case ini bertujuan untuk mengunjukan fungsi perangkat lunak tentang cara
beroperasinya, apakah pemasukan data keluaran telas berjalan sebagaimana yang diharapkan dan apakah
informasi yang disimpan secara eksternal selalu dijaga kemutakhirannya.Pengujian black box berfokus pada
persyaratan fungsional perangkat lunak.[9] Dengan adanya black testing, perayasa software dapat
menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa keseluruhan kebutuhan
fungsional pada suatu program.[10]

Pengujian ini berusaha menemukan kesalahan antara lain:

1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang
2. Kesalahan interface

3. Kesalahan dalam struktur data

4. Kesalahan kinerja

2.3 Pengujian Beta

Pengujian beta ini merupakan pengujian system berdasarkan objek penelitian langsung, pengujian ini
dilakukan secara objektif dimana aplikasi di uji secara langsung ke lapangan dan memberikan user beberapa
kuisoner dengan teknik pengumpulan data perupa angket [11].

Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh
informasi dari responden tentang apa yang di tanggapi, tipe jawaban yang digunakan dalah berbentuk cek
list. Data yang di peroleh berasal dari ahli sistem dan mahasiswa/dosen sebagai responden.[12]

Penelian sitiap aspek produk yang di rancang menggunakan skla likert, yaitu skala sikap yang
menggunakan 5 pilihan jawaban responden. Kelima itu adalah: sengan setuju (SS), setuju(S), Netral (N), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). contoh angket yang menggunakan skala ini teleh disajikan pada
pembahasan tetang instrument angket.[13]

Penilaian responden dilakukan dengan cara melakukan uji coba, uji coba yang di lakukan langsung ke
lapangan berupa membagi angket untuk mengetahui seberapa besar manfaat aplikasi yang di buat ketika di
implementasikan dalam lingkungan kampus dan di luar kampus [14].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Implementasi Antarmuka
Berikut merupakan hasil rancangan dari interface yang langsung dibuat dengan proses pembuatan kode
program. Dari desain antarmuka aplikasi disesuaikan dengan setiap jenis type data yang ada pada database
aplikasi. Tampilan setiap halaman pada aplikasi menggunakan algoritma CRUD, yaitu sebagai berikut:
1. Halaman Login

Pada halaman login, terdapat dua jenis field inputan untuk username dan password, dimana ketika

admin login menggunakan username dan password yang benar, maka akan diarahkan kehalaman

dashboard aplikasi.
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Gambar 2 Halaman Login
2. Halaman Dashboard
Pada halaman dashboard, merupakan halaman yang pertama kali ditampilkan setelah admin
berhasil melakukan login. Pada halaman ini terdapat rundown kegiatan yang dimana berisi waktu
dan nama kegiatan.

Gambar 3 Halaman Dashboard

3. Halaman Pendaftar

Pada halaman pendaftar , dimana halaman ini menampilkan user yang telah mendaftar dan
ditampilkan juga nama , no hp dan waktu mendaftar.

Gambar 4 Halaman Pendaftar

4. Halaman log Input

Pada halaman log input merupakan dialog komfirmasi user
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Regisiras| QR Code

Gambar 5 Halaman log Input
5. Halaman Log User

Pada halaman ini menapilkan hasil scan QR dan pada hasil scan QR menampilkan tanggal ,
waktu, nama , status dan total user hadir. dimana status berfungsi untuk mengetahui bahwa
user sudah masuk atau keluar.

MUH RINALDI
MUH RINALDI

20 Januar, 2024 ey UK RNALD (=)

Total Peserta Hadir 2

Gambar 6 Halaman Log User
6. Halaman Absensi

Pada halaman ini menampilkan user-user yang setiap user menampilkan nama, nomor Hp,dan
masuk sebagai.

No Nama NoHp
MUH RINALDI 2147483647

2 MUH REZKY 2147483647

2, Dafar Admin

Gambar 7 Halaman Absensi
7. Halaman Daftar Admin

Pada halaman ini menampilkan admin yang terdaftar dan pada halaman ini super admin dapat
menambahkan , mendelate dan mengedit admin.
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Gambar 8 Halaman Daftar Admin
8. Halaman Registrasi

Pada halaman ini user di minta untuk menambahkan nama , nomor handphone ,dan masuk
sebagai.

Gambar 9 Halaman Registrasi

9. Dialog Komfirmasi

Dimana berisi komfirmasi apakah data yang di masukkan sudah benar.

Gambar 10 Dialog Komfirmasi

10. Halaman Hasil Register

Pada halaman ini menampilkan hasil register user.
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QR Registrasi

Gambar 11 Halaman Hasil Register

3.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem menggunakan pengujian metode Blackbox. Pengujian dilakukan dengan cara
mengamati proses input output pada aplikasi yang telah dibuat, seperti menampilkan data, menginput data,
dan ubah data. Apabila rancangan dan implementasi sudah sesuai dimana tidak terjadi error atau
kesalahan maka aplikasi dianggap telah berjalan baik. Namun jika terjadi suatu kesalahan seperti gagal
menampilkan data, tidak dapat terinput maupun dilakukan pengubahan, maka dianggat terjadi kekeliruan
pada aplikasi. Metode Blackbox berfokus pada tampilan aplikasi tanpa mengamati kode sumber atau
source code yang menjadi dasar setiap tampilan halaman[15]. Berikut adalah hasil untuk setiap pengujian

aplikasi yang telah dilakukan dengan metode Blackbox.

Tabel 3.1 Pengujian Blackbox pada dashboard

No Test Case Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. Login Menginputkan Ketika V]
username atau menginputkan Berhasil [ ]
password username dan Gaaal
passwrod maka 9
muncul bagian
menu dashbroard
2. Menu Klik dashboard Maka tampil V]
dashboard rundown acara Berhasil [ ]
Gagal
3. Menu Klik Maka tampil V]
pendaftaran pendaftaran daftar user Berhasil [ ]
beserta item Gaaal
CRDU aga
4. Menu log Klik Log input Maka tampil V]
input dialog konfirmasi Berhasil []
user G
agal
5. Menu log user Klik log user Maka tampil hasil V]
scan QR dan .
jumlah user hadir gerhasn [l
agal
6. Menu absensi Klik absensi Maka tampil data V]
user Berhasil [ ]
Gagal
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7. Menu admin Klik admin Maka tampil user V]
tadm'” yang Berhasil [ ]
erdaftar G
agal
Tabel 3.2 Pengujian Blackbox pada Pendaftaran
No Test Case Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan
1. Log register Mengimput data Ketika user [v] Berhasil
seperti nama memasukan data [] Gagal
,nomor maka akan aga
handphone ,dan menampilkan
masuk sebagai, hasil data beserta
code QR
2. Log konfirmasi Tampilan Muncul [v] Berhasil
data konfirmasi peringatan yakin [] Gagal
dan kembali aga
4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap studi kasus yang telah dilakukan penulis menarik
kesimpulan yaitu: aplikasi yang telah dibuat berhasil mengimplementasikan algoritma CRUD sebagai
algoritma yang digunakan. Selain itu, aplikasi ini dapat menerapkan cara baru dalam suatu absensi
dalam waktu yang singkat, serta keberhasilan implementasi tersebut bisa menjadi dasar bagi
seseorang yang menggunkan algoritma CRUD untuk membuat suatu aplikasi absensi.
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